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Abstrak

Pipa reentrant adalah sebuah struktur pipa yang dirancang untuk memungkinkan aliran fluida dengan cara yang lebih
efisien dan mengurangi turbulensi. Ciri khas dari pipa reentrant adalah adanya bagian yang menyempit atau melengkung
sebelum melebar kembali, yang memungkinkan fluida untuk mengalir kembali ke arah aliran utama. Tujuan dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh panjang pipa reentrant terhadap karakteristik tekanan dan beda tekanan
yang ditimbulkan pada sisi upstream terhadap sisi downstream pressure saat melewati pipa reentrant. Dalam penelitian
ini menggunakan variasi panjang pipa reentrant 0, 0,5 dan 1 cm dengan perbandingan ini rasio diameter (d/D) yang
digunakan adalah 0,5625 pada debit aliran air 10 LPM sampai dengan 21 LPM. Penelitian ini dilaksanakan Pusat
Laboratorium Riset dan Pengembangan Teknologi Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Muslim Indonesia
Makassar. Berdasarkan hasil penlitian diperoleh Pengaruh panjang pipa reentrant sangat berpengaruh terhadap penurunan
tekanan yang terjadi. Perbedaan tekanan upstream dan tekanan downstream tertinggi pada reentrant L=0 yakni 107207
N/m dengan AP sebesar —156,331 Pa , Tekanan downstream tertinggi pada reentrat L=0,5 yakni 106914 N/m? dengan AP
sebesar —117,249 Pa sedangkan Tekanan downstream tertinggi pada reentrat L=1 yakni 106894 N/m? dengan AP sebesar
—273,581 Pa. Pressure drop yang terjadi sebesar 141,901 N/m? sampai 625,785 N/m? sedangkan kerugian yang terjadi
sebesar 0,0052 m sampai dengan 0,0228 m sedangkan Beda tekanan yang dihasilkan pada geometri rasio pipa reentrant
L=0: Tekanan upstream bisa lebih tinggi karena akumulasi tekanan sebelum fluida mengalami perubahan arah yang tajam
dan sedangkan L = 0,5 dan L = 1: Dengan geometri yang lebih halus, penurunan tekanan yang terjadi lebih merata,
sehingga tekanan upstream tidak mengalami akumulasi yang sama seperti pada L = 0.

Kata kunci: Panjang pipa re-entrant, Tekanan upstream, Tekanan downstream, Beda tekanan, Penurunan tekanan.

Abctract

A reentrant pipe is a pipe structure designed to allow fluid flow in a more efficient manner and reduce turbulence. A
distinctive feature of reentrant pipes is the presence of a narrowed or curved section before widening again, which allows
fluid to flow back in the direction of the main stream. The purpose of this study is to determine the effect of the length of
the reentrant pipe on the pressure characteristics and the difference in pressure caused on the upstream side to the
downstream pressure side when passing through the reentrant pipe. In this study, a variation in the length of the reentrant
pipe was used, with values of 0, 0.5, and 1 cm. With this ratio, the diameter (d/D) used was 0.5625 at a water flow
discharge of 10 LPM to 21 LPM. This research was carried out by the Center for Technology Research and Development
Laboratory, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Muslim University of Indonesia, Makassar.
Based on the results of the research, it was found that the effect of the length of the reentrant pipe significantly affects the
pressure reduction that occurs. The difference between upstream pressure and the highest downstream pressure in
reentrant L=0 is 107207 N/m with AP of —156.331 Pa, the highest downstream pressure in reentrant L=0.5 is 106914
N/m2 with AP of —117.249 Pa, while the highest downstream pressure in reentrant L=1 is 106894 N/m2 with AP of
—273.581 Pa. The pressure drop that occurs is 141.901 N/m2 to 625.785 N/m2. In contrast, the loss that occurs is 0.0052
m to 0.0228 m while the pressure difference generated in the geometry of the reentrant pipe ratio L= 0: The upstream
pressure can be higher due to the accumulation of pressure before the fluid undergoes a sharp change in direction and
whereas L = 0.5 and L = 1: With a smoother geometry, the pressure drop occurs more evenly, so that the upstream
pressure does not accumulate the same as at L = 0.

Keywords: Re-entrant pipe length, Upstream pressure, Downstream pressure, Pressure difference, Pressure drop.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan di sekitar kita tidak akan jauh dari fluida
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Fluida merupakan zat
yang dapat dengan mudah di jumpai, seperti udara sebagai
sumber pernafasan makhluk hidup dan air sebagai sumber
mineral makhluk hidup. Kegunaan fluida yang sudah
begitu penting membuat hal tersebut perlu di kaji lebih
dalam, dimana fluida dalam pipa memiliki kerugian yang
mengakibatkan aliran fluida tersebut kurang maksimal.
Bentuk kerugian energi adalah kerugian head tekanan
pada aliran fluida dapat dijumpai pada aliran dalam pipa.
Kerugian tersebut diakibatkan oleh gesekan fluida dengan
dinding pipa dan juga komponen- komponen lain yang
terdapat pada sistem perpipaan tersebut. Komponen pada
sistem perpipaan tersebut seperti percabangan, belokan
pipa, sambungan pipa, katup-katup, sambungan
pembesaran dan pengecilan pipa. Untuk mengurangi
kerugian ini biasanya digunakan pipa yang lebih panjang,
agar terjadi aliran fluida yang berkembang penuh (fully
developed flow). Tetapi, faktor dimensi pipa yang
semakin panjang dapat meningkatkan kerugian energi
aliran karena gesekan fluida dan dinding pipa. Disamping
itu secara ekonomis semakin panjang suatu pipa tentu
akan menambah beban energi untuk  mentransfer
fluida dan efisiensi pemakaian pipa. Pada penelitian ini
dilakukan eksperimen untuk mempelajari jarak minimum
pada pipa masuk pada sambungan agar dalam perhitungan
bisa menggunakan formula Navier-Stokes.

Fluktuasi tekanan dan vorteks sering terjadi pada
aliran yang melewati sambungan pipa dengan pembesaran
luas penampang tiba-tiba, yang secara signifikan akan
berdampak terhadap karakteristik aliran. Fluktuasi
tekanan dan vorteks ini tidak diharapkan dalam pengaliran
fluida karena akan mengkonsumsi energi aliran. Oleh
sebab itu, dicari suatu metode bagaimana mengurangi
dampak dari fluktuasi tekanan (intensitas turbulensi) pada
aliran dalam pipa. Metode yang digunakan untuk
mengurangi  fluktuasi tekanan pada sambungan
pembesaran adalah dengan menempatkan ring pada
daerah pembesaran tersebut Voutsinas (2008). Hasil
penelitian Voutsinas (2008), ring tersebut secara efektif
dapat meredam vorteks serta mengurangi fluktuasi
tekanan (pressure fluctuations) yang terjadi pada daerah
sambungan tersebut.

Pipa reentrant adalah komponen penting dalam
sistem aliran fluida yang dirancang untuk meningkatkan
efisiensi aliran serta mengurangi turbulensi. Struktur pipa
ini ditandai oleh adanya bagian yang menyempit sebelum
melebar kembali, yang memfasilitasi perubahan arah
aliran fluida. Salah satu fenomena yang sering diamati
dalam pipa reentrant adalah penurunan tekanan yang
terjadi antara sisi upstream (hulu) dan downstream (hilir).
Penurunan tekanan ini sangat dipengaruhi oleh geometri
pipa, khususnya panjang pipa reentrant. Dalam konteks
ini, panjang pipa reentrant berperan penting dalam
menentukan karakteristik aliran fluida, yang pada
gilirannya mempengaruhi perbedaan tekanan yang terjadi.
Dengan panjang pipa yang berbeda, aliran fluida akan
mengalami variasi dalam interaksi dengan dinding pipa,
yang dapat menghasilkan perubahan signifikan pada
tekanan.
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Panjang pipa reentrant pada sambungan pembesaran
tiba-tiba memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
distribusi tekanan upstream dan downstream terutama
pada karakteristik tekanan fluida. Oleh karena itu, maka
perlu melakukan penelitian dan mempelajari lebih
mendalam bagaimana fenomena tekanan upstream dan
downstream dan pemulihan tekanan. Pipa reentrant
memiliki bagian yang menyempit (converging) dan
kemudian melebar (diverging). Desain ini memungkinkan
aliran fluida untuk mengalami perubahan arah yang lebih
halus, mengurangi turbulensi dan meningkatkan efisiensi
aliran. Saat fluida mengalir melalui pipa reentrant,
kecepatan aliran akan meningkat di bagian yang
menyempit, sesuai dengan prinsip kontinuitas. Hal ini
menyebabkan penurunan tekanan yang signifikan di
bagian tersebut Setelah melewati bagian menyempit,
fluida akan mengalami penurunan kecepatan dan
peningkatan tekanan saat memasuki bagian yang melebar.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pipa reentrant adalah jenis pipa yang memiliki
bagian yang menyempit atau melengkung ke dalam pada
suatu titik tertentu. Desain ini sering digunakan untuk
mengoptimalkan aliran fluida, mengurangi turbulensi, dan
meningkatkan efisiensi sistem pipa. Aliran dalam pipa
reentrant dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk:

a) Kecepatan Aliran: Perubahan diameter dapat
mempengaruhi kecepatan fluida, yang pada gilirannya
memengaruhi tekanan di dalam pipa.

b) Turbulensi: Pipa reentrant dapat menciptakan area
turbulensi yang berbeda, yang penting untuk
memahami distribusi tekanan dan aliran.

Pengaruh Pembesaran pada pipa reentrant dimana
Ketika aliran memasuki bagian yang lebih besar, terjadi
penurunan kecepatan dan perubahan tekanan yang
signifikan. Hal ini dapat menyebabkan efek seperti
pemisahan aliran dan turbulensi. Sedangkan Tekanan
Upstream dan Downstream: Perbedaan tekanan di kedua
sisi pembesaran akan mempengaruhi efisiensi aliran dan
gaya gesek.

2.1. Penurunan Tekanan (Pressure Drop)

Penurunan Tekanan (AP) merupakan salah satu
prinsip persamaan Bernoulli dengan pemanfaatkan laju
volumetrik aliran fluida, dan umumnya dapat digunakan
pada banyak aplikasi teknik. Penurunan Tekanan dapat
diketahui dengan mengukur differential pressure yang
terjadi pada daerah wupstream pada jarak D dan
downstream pada jarak 0.5D dari titik sambungan. Daerah
upstream merupakan daerah ketika aliran fluida belum
memasuki daerah dimana terjadi perubahan kondisi aliran
yang disebabkan perubahan dimensi pipa. Pengukuran
tekanan menggunakan pressure tap ditempatkan
sepanjang daerah upstream dan downstream yang dapat
terlihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Pola aliarn melalui pengecilan tiba- tiba (a)

distribusi aliran dan (b) distribusi tekanan

2.2. Pembesaran (Expansion)

Pembesaran dalam suatu perpipaan dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu pembesaran mendadak atau
pembesaran secara tiba-tiba (sudden ekspansion) atau
gradual ekspansion. Perpindahan aliran fluida dalam pipa
dari pipa menuju reservoir. Berdasarkan jenisnya,
entrance dapat dibedakan menjadi 4 (empat) macam yaitu
reentrant, square edge, slightly rounded dan well rounded,
dapat dilihat pada Gambar 2.

(2)e

(d

Gambar 2. Kondisi aliran sisi keluar dan koefisien
kerugian (a) Reentrant, (b) Tepi-tajam (square edge), (c)
Sedikit dibulatkan (slightly rounded) dan (d) Dibulatkan
dengan baik (well rounded).

Perbedaan tekanan dapat terjadi maka, dibuat
sengaja dengan merubah luas penampang pipa sehingga
terjadi perubahan kecepatan pada sisi upstream dan
downstream. Persamaan Bernoulli menjadi acuan dalam
menghitung penurunan tekanan (AP) yang menyebutkan
bahwa besaran kecepatan dan besaran tekanan pada aliran
fluida berbanding terbalik nilainya dengan elevasi
ketinggian (Az = 0).

10

L Vi

- A h =K —

08 ! -\*2 L=y
0.6

K
04
0.2
0
0 0.2 04 06 08 10

A,
Gambar 3. Koefisien kerugian untuk pembesaran
mendadak

2.3. Persamaan Bernoulli

Pada mekanika fluida terdapat persamaan yang
menyatakan bahwa kecepatan pada aliran fluida akan
berpengaruh pada tekanan, jika kecepatan pada aliran
fluida meningkat maka akan terjadi penurunan tekanan
pada aliran itu, persamaan ini disebut dengan persamaan
bernoulli. Persamaan bernoulli juga menyatakan bahwa
pada aliran tertutup jumlah energi disetiap titik yang
berbeda akan memiliki besar yang sama saat aliran
tersebut mengalir pada lintasan yang sama. Fluida akan
memiliki tekanan yang besar di suatu titik ketika kelajuan
aliran yang terjadi kecil, sebaliknya fluida akan memiliki
tekanan yang kecil disuatu titik ketika kelajuan aliran
yang terjadi besar.

Persamaan bernoulli telah disederhanakan menjadi
dua bentuk yaitu persamaan yang digunakan untuk aliran
tak termampatkan (Incompressible Flow) dan persamaan
yang digunakan untuk untuk fluida termampatkan
(Compressible  Flow). Aliran tak termampatkan
(Incompressible Flow) akan memenuhi persamaan
bernoulli apabila aliran tersebut mengalir dengan stedy
state dan tidak mengalami gesekan. Aliran fluida yang
mengalir pada ketnggian yang berbeda dapat dilihat
gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4. Perbedaan ketinggian pada tabung
Aliran fluida

Head ketinggian adalah faktor yang menentukan
besar energi potensial yang dibutuhkan untuk
mengalirkan fluida keketinggian tertentu. Head kecepatan
adalah faktor yang menentukan besar energi kinetik yang
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dibutuhkan untuk mengalirkan fluida keketinggian
tertentu. Head tekanan adalah energi aliran yang
mempunyai besar yang sama dengan tekanan dari fluida
akibat perbedaan ketinggian. Jika permukaan yang ada
pada penampang pipa tidak sempurna maka akan muncul
gesekan antara permukaan pipa dengan fluida yang
sedang mengalir melewatinya sehingga persamaan energi
menjadi persamaan (1) berikut:
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3. METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan difokuskan pada
karakteristik tekanan pada sambungan pembeesaran pipa
type reentrant seperti pada gambar 5 dan 6 di bawabh ini:
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Gambar 5. Geometri sambungan Pipa Tipe Reentrant
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Gambar 6. Skema penelitian

Keterangan gambar:

1. Meja alat uji

2. Pompa

3. Bakair

4. Pipa hisap dari pompa (suction pump)

5. Katup pada pipa (By pass line)
6. Katup pada pipa alir (Discharge line)
7
8
9
1

Seksi uji

Papan manometer
. Flowmeter
0. Thermometer
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4. HASI DAN PEMBAHASAN

4.1. Distribusi Tekanan pada Panjang Pipa Aliran

Reentrant (L=0)

Gambar 7 tekanan upstream dan downstream
sepanjang aliran reentrant (L=0) pada berbagai debit
aliran air. Dalam konteks pipa reenfrant dengan rasio
geometri L=0, di mana pipa memiliki belokan tajam atau
sudut yang sangat curam, hal Ini dapat menyebabkan
aliran air berbalik arah dengan cepat. Hukum Bermouli ini
menyatakan bahwa dalam aliran fluida yang stabil, jika
kecepatan fluida meningkat, tekanan akan menurun.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Afifudin, dkk.
2020) Penurunan tekanan dapat dipengaruhi oleh debit
aliran fluida dan besarnya perubahan pipa tersebut, dibit
memiliki aliran fluida yang mengakibatkan tekanan pada
dinding pipa. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang akan
membahas tentang penurunan tekanan pada perubahan
penampang mendadak yang memiliki diameter 1 inci ke
% inci dan 1 inci ke 1 %4 inci ini dengan variasi bukaan
katup 100%, 75% dan 50%.Hasil Penelitian penurunan
tekanan perubahan penampang pipa 1 inci ke % inci pada
setiap bukaan katup yaitu 100% sebesar 0,1 bar, 75%
sebesar 0,09 bar dan 50% sebesar 0,05 bar, sedangkan
penurunan tekanan perubahan penampang 1 Y inci pada
setiap bukaan katup yaitu 100% sebesar 0,03 bar, 75%
sebesar 0,03 bar dan 50% sebesar 0,06 bar. Pada
kecepatan aliran dapat berkurang di downstream, yang
menyebabkan penurunan tekanan. Jika kecepatan di
downstream (v2) lebih rendah, maka tekanan downstream
(P») akan lebih rendah dibandingkan tekanan upstream
(P1). Panjang lurusan pada L=0 cenderung menyebabkan
turbulensi yang lebih tinggi, yang mengurangi tekanan di
downstream akibat gesekan dan pengaruh vortex.
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Gambar 7. Grafik tekanan pada posisi tap dengan debit
aliran melalui pipa reentrant pada (L=0)

Pada pipa reentrant dengan L=0, tekanan upstream
lebih besar daripada tekanan downstream akibat
peningkatan kecepatan aliran, turbulensi, dan rugi-rugi
akibat gesekan dan perubahan arah. Semakin besar debit
aliran air maka tekanan semakin meningkat. Tekanan
downstream tertinggi pada reentrat L=0 yakni 107207
N/m? terjadi pada kecepatan aliran fluida mencapai 1,376
m/s dengan bilangan Reynolds sebesar  30684,91.
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Berdasarkan Gambar 7 maka AP yang terbentuk adalah
sebagai berikut:
AP

= Pupstream - Pdownstream

107051 — 107207
—156,331 Pa

Distribusi Tekanan pada Panjang Pipa Aliran
Reentrant (L =0,5)

Dari Gambar 8 tekanan upstream dan downstream
sepanjang aliran reentrant (L=0,5) atau terjadi
penyempitan menyebabkan peningkatan kecepatan aliran.
Ini berkontribusi pada penurunan tekanan downstream
dengan berbagai debit aliran fluida. tekanan upstream
memiliki nilai yang lebih besar dari pada tekanan
downstream. Berdasarkan Hukum Bernoulli menyatakan
bahwa dalam aliran fluida yang stabil, peningkatan
kecepatan fluida akan diikuti oleh penurunan tekanan.
Ketika fluida melewati area reentrant, kecepatan aliran
meningkat, menyebabkan penurunan tekanan
downstream. Disamping itu Ketika fluida mengalir
melalui pipa, gesekan dengan dinding pipa mengurangi
energi aliran dan Di daerah downstream, gesekan lebih
signifikan akibat turbulensi yang mungkin terjadi. Hal ini
menunjukkan pada rasio R=0,5 bahwa diameter pipa
bagian reentrant lebih kecil daripada diameter pipa
sebelum dan setelah area reentrant. Ini berarti aliran harus
menyempit saat memasuki bagian reentrant sehingga
terjadi peningkatan kecepatan aliran yang melalui pipa
tersebut. Semakin besar debit aliran fluida maka tekanan
semakin meningkat. Tekanan downstream tertinggi pada
reentrat L=0,5 yakni 106914 N/m? terjadi pada kecepatan
aliran air mencapai 1,376 m/s dengan bilangan Reynolds
sebesar 30684,91. Berdasarkan Gambar 8 maka AP yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

AP

4.2.

= Pupstream - Pdownstream

106797 — 106914
—117,249 Pa
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Gambar 8. Grafik tekanan pada posisi tap dengan debit
aliran melalui pipa reentrant pada (L=0,5)

4.3. Distribusi Tekanan pada Panjang Pipa Aliran
Reentrant (L=1)

Dari Gambar 9 tekanan yang terjadi pada pipa
reentrant dengan rasio L=1 (di mana diameter pipa
sebelum dan setelah reentrant adalah sama), tekanan
upstream biasanya masih lebih besar daripada tekanan
downstream. Rasio geometri L=1 menunjukkan bahwa
diameter pipa tetap sama sebelum, saat, dan setelah area
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reentrant. Ini berarti tidak ada penyempitan yang
signifikan saat fluida memasuki atau keluar dari bagian
reentrant.
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Gambar 9. Grafik tekanan pada posisi tap dengan debit
aliran yang melalui pipa reentrant pada (L=1)

Hukum Bernoulli: Meskipun tidak ada perubahan
diameter, hukum Bernoulli tetap berlaku. Tekanan
upstream P; tetap lebih besar dibandingkan tekanan
downstream P, karena efek lain seperti gesekan dan
turbulensi. Jika kecepatan aliran meningkat di
downstream (karena perubahan arah), maka P, akan lebih
rendah. Pengaruh aliran reentrant yaitu perubahan arah
aliran di area reentrant dapat menyebabkan turbulensi,
yang mengurangi tekanan downstream dan gesekan antara
fluida dan dinding pipa tetap ada, yang menyebabkan
penurunan tekanan saat fluida bergerak melalui pipa.
Dengan adanya pengaruh Perubahan arah aliran akan
menyebabkan rugi-rugi dinamis, meskipun tidak ada
perubahan diameter. Ini juga berkontribusi pada
penurunan tekanan.

Tekanan downstream tertinggi pada reentrat L=1
yakni 106894 N/m? terjadi pada kecepatan aliran air
mencapai 1,376 m/s dengan bilangan Reynolds sebesar
30684,91. Berdasarkan Gambar 9 maka AP yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

AP = Pupstream - Pdownstream
= 106221 — 106894
= —273,81 Pa
4.4. Beda tekanan pada berbagai aliraan pipa reentrant

Dari Gambar 10 grafik hubungan antara beda
tekanan yang dihasilkan pada posisi tap penekanan yang
terjadi pada berbagai rasio aliran pipa reentrant yaitu L=0,
L=0,5 dan L=I. Dimana beda tekanan yang dihasilkan
semakin menurunan seiring meningkatnya debit aliran air
pada posisi tap penckanan. Beda tekanan pada rasio pipa
reentrant L=0 meningkat dibandingkan L=0,5 dan L=1.
Perbedaan nilai tekanan dalam pipa reentrant dengan
rasio geometri yang berbeda (L= 0, L = 0,5, dan L = 1)
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
aliran fluida yaitu karakteristik geometri L = 0 yaitu Pipa
memiliki  belokan tajam (tanpa radius), yang
menyebabkan aliran fluida berbalik arah secara
mendadak, L = 0,5 Terdapat kelengkungan, yang
membuat perubahan arah lebih halus dibandingkan
dengan L = 0 dan L = 1 yaitu Pipa tetap dengan diameter
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yang sama, sehingga tidak ada penyempitan atau belokan
tajam.

9 10 11 12 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22

+dP-RO
udP-R0OS
dP-R01

Ukuran Panjang Reentrant (cm)

Gambar 10. Grafik hubungan antara debit air terhadap
beda tekanan pada berbagai Rasio panjang pipa
reentrant.

Disamping itu terjadi turbulensi dan gesekan
turbulensi tinggi pada L = 0: Belokan tajam menciptakan
turbulensi yang sangat tinggi, yang menyebabkan gesekan
internal di dalam fluida meningkat. Meskipun ini
mengarah pada penurunan tekanan downstream, tekanan
upstream tetap relatif tinggi karena fluida dapat
terakumulasi  sebelum memasuki area reentrant,
Turbulensi Moderat pada L = 0,5: Dengan radius yang
lebih besar, turbulensi dan gesekan berkurang, sehingga
aliran lebih teratur dan tekanan upstream tidak setinggi
pada R = 0 dan Turbulensi Rendah pada L= 1: Di sini,
aliran cenderung lebih stabil dengan gesekan yang lebih
sedikit, sehingga perbedaan tekanan antara upstream dan
downstream paling kecil. Efek penurunan tekanan yaitu L
= 0: Tekanan upstream bisa lebih tinggi karena akumulasi
tekanan sebelum fluida mengalami perubahan arah yang
tajam. Meskipun ada penurunan tekanan yang besar
downstream, tekanan yang lebih tinggi di upstream tetap
ada sedangkan L= 0,5 dan L = 1: Dengan geometri yang
lebih halus, penurunan tekanan yang terjadi lebih merata,
sehingga tekanan upstream tidak mengalami akumulasi
yang sama seperti pada L = 0.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang geometri pipa
reentrant dapat disimpulkan bahwa :
a) Pengaruh panjang pipa reentrant sangat berpengaruh
terhadap penurunan tekanan yang terjadi. Perbedaan
tekanan upstream dan tekanan downstream tertinggi
pada reentrat L=0 yakni 107207 N/m? dengan P
sebesar -156,331 Pa , Tekanan downstream tertinggi
pada reentrat L=0,5 yakni 106914 N/m? dengan P
sebesar -117,249 Pa sedangkan Tekanan downstream
tertinggi pada reentrat L=1 yakni 106894 N/m? dengan
P sebesar -273,581 Pa. Pressure drop yang terjadi
sebesar 141,901 N/m2 sampai 625,785 N/m?
sedangkan kerugian yang terjadi sebesar 0,0052 m
sampai dengan 0,0228 m.
Beda tekanan yang dihasilkan pada geometri rasio
pipa reentrant L=0: tekanan upstream bisa lebih tinggi
karena akumulasi tekanan sebelum fluida mengalami
perubahan arah yang tajam dan sedangkan L = 0,5 dan
L=1: dengan geometri yang lebih halus, penurunan

b)
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tekanan yang terjadi lebih merata, sehingga tekanan
upstream tidak mengalami akumulasi yang sama
seperti pada L =0.
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